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ABSTRAK

Pertambangan merupakan institusi yang bergerak di bidang mineral bumi yang sejauh ini memberikan
kontribusi positif dan besar dalam mendukung perekonomian masyarakat dan negara. Sektor
pertambangan selain memberikan kontribusi yang positif, juga merupakan sektor yang paling
berbahaya didunia. Berdasarkan berbagai data statistik yang memuat angka-angka kejadian
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan akibat kerja di sektor pertambangan menunjukkan angka
yang fantastis dan sangat menjadi sorotan untuk diperhatikan. Tujuan penulisan ini yaitu untuk
mengulas dan mendeskripsikan faktor determinan yang berkaitan dengan kejadian kecela kerja di
sektor pertambangan terkhusus negara Indonesia. Penulisan menggunakan metode “Bystematic
Literature Review (SLR) yang dimana sumber data atau artikel diperoleh atau bersumber dari Google
cendekia, Pubmed, Science direct, dan DOAJ. Dari kajian literatur ilmiah didapatkan berbagai faktor
yang berkaitan dengan kejadian jmcelakaan kerja di sektor pertambangan negara Indonesia yaitu
seperti faktor pengetahuan, faktoﬁerilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), faktor perilaku
pengawasan terhadap pekerja dan faktor praktik pelatihan yang diberikan kepada para pekerja.

Kata kunci : Determinan ; factor risiko ; kecelakaan kerja ; gangguan kesehatan kerja ;
pertambangan ; pekerja ; minyak bumi

FACTORS CAUSING WORK ACCIDENTS IN MINING COMPANY WORKERS IN
INDONESIA: SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

Intan Permata Sari'.gfuanita Windusari?, Novrikasari’, Elvi Sunarsih®, Nur Alam Fajar®
1234.5Mastet®®f Public Health Sciences Program, Faculty of Public Health,
Sriwijaya University, Palembang 30139, Indonesia
Email: intanpermatasari060820@gmail.com, ywindusari@yahoo.com, novrikasari&(m.unsri.ac.id,
nuralamfajar@fkm.unsri.ac.id

ABSTRACT
Mining is an institution operating in the field of natural minerals which has so far made a positive
and large contribution in supporting the econoga of society and the country. Apart from making a
positive contribution, the mining sector is alsoqe most dangerous sector in the world. Based on
various statistical data containing figures on the incidence of work accidents and health problems

e to work in the mining sector, it shows fantastic figures and is a real highlight to pay attention to.

he purpose of this writing is to review and describe the determinant fact elated to the incidence
of work accidents in the mining sector, especially in Indonesia. Writing useogrre Systematic Literature
Review (SLR) method where the data or a%e sources are obtained or sourced from Google Scholar,
Pubmed, Sciggce Direct, and DOAJ. Fronithe study of scientific literature, it was found that various
factors were%elated to the incidencamof work accidents in the Indonesian mining sector, namely
knowledge factors, behavioral factorSh the use of Personal Protective Equipment (PPE), behavioral
factors in supervising workers and practical training factors given to workers.
Keywords: Determinan ; risk factor ; work accident ; occupational health disoders ; mining ; worker
s crude oil



PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja merupakan fenomena
yang garjadi pada elemen-elemen yang ada di
dala mpat kerja atau suatu perusahaan yang
dapat merugikan secara langsung dan tidak
langsung (Sultan et al., 2021). Kecelakaan kerja
kehadirannya tidak pernah diinginkan dan
kejadiannya tidak melalui perencanaan atau akan
terjadi secara tiba-tiba (Zuchri & Erwandi, 2023).
Kecelakaan kerja terjadi diberbagai instansi
tempat kerja atau perusahaan seperti dibidang
pertambangan, tekstil, rumahysakit, manufaktur,
kontruksi dan lain-lain. “Data dari Badan
Penyelenggara  Jaminan  Sosial ~ (BPJS)
Ketenagakerjaan di Indonesia didapatkan kasus
kecelakaan kerja pada n 2019 terdapat
77.295 kasus (Utami, 2021ﬁternational Labour
Organization (ILO) menyatakan sebanyak 2,3
juta kasus kecelakaan atau penyakit akibat kerja
yang terjadi pada pria dan wanita seluruh dunia

di setiap tahunnya (Azira & Susilawati, 2023).
Data statistik yang tercatat pada
Qementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
pada tahun 2019 besaran jumlah korban jiwa
yang disebabkan oleh kecelakaan kerja sektor
pertambangan yaitu sebanyak 24 jiwa, ada juga
sebanyak 105 orang yang mengalami masalah
kesehatan berat dan 28 orang mengalami masalah
éesehatan ringan (Azira & Susilawati, 2023).
ertambangan merupakan salah satu sektor
industri yang memberikan kontribusi besar di
dalam dunia perekonomian nasional dan
merupakan sektor penyumbang sebagian besar
pendapatan negara tekhususnya Indonesia (Igbal
& Kamaludin, 2021). Namun selain
menyumbang kontribusi baik pada dunia
perekonomian negara, praktik pertambangan
juga memiliki  konsekuensi  besar pada
keselamatan dan kesehatan makhluk hidup yang
ada disekitarnyaﬁrutama manusia. Sektor
pertambangan juga®herupakan salah satu sektor
industri yang memiliki tingkat atau konsekuensi
bahaya dan berisiko tinggi atas kejadian
kecelakaan para pekerjanya (Sultan et al., 2021).
Kejadian kecelakaan dan gangguan
kesehatan ditempat kerja di sektor pertambangan
yaitu seperti ledakan dan kebakaran (Tong,
2019), paparan debu lingkungan tambang
(Sumanjuntak et al., 2013), anggota tubuh yang
terluka dan terjepit bahkan sampai terpotong juga
kerap ditemukan terjadi di area workshop yang
berisi berbagai alat pertambangan. Besaran

METODE

Penulisan artikel ilmiah ini menggunakan

peristiwa kecelakaan pekerja sektor
pertambangan sebesar 24% dikarenakan faktor
tidak mengikuti prosedur kerja, sebesar 40%
kejadian kecelakaan kerja sektor pertambangan
dikarenakan faktor alat pelindung diri yang tidak
lengkap, dan faktor pengetahuan juga
mempengaruhi dengan besaran 46% kecelakaan
kerja sektor tambang dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan yang kurang pada para pekerja
(Raharjo, 2019).

Kecelakaan dan gangguan kesehatan yang
kerap terjadi di sektor pertambangan didukung
oleh kondisi sektor pertambangan sendiri yang
dalam menjalankan operasional kegiatannya,
sektor ini melibatkan berbagai hazard seperti
hazard fisik contohnya tingkat kebisingan yang
tinggi atau melampaui frekuensi normal, hazard
kimia seperti bahan kimia yang digunakan dalam
operasional kegiatan yang dapat sampai pada titik
ledakan atau kebakaran dan hazard biologi
seperti seringnya bertemu atau munculnya hewan
buas dikarenakan lokasi dari perusahaan
pertambangan atau kilang tambang yang
cenderung didalam hutan atau perkebunan
(Septalita, 2018). Kegiatan yang berisiko tinggi
dalam operaaional sektor pertambangan yaitu
pengeboranSumur minyak dan gas. Proyek
pengeboran sumur minyak dan gas ini memiliki
risiko terjadinya semburan diar, didukung oleh
data yang menyatakan bahwda®ma tahun terakhir
17 kasus dari 36 kasus kecelakaan kerja di sektor
pertambangan terjadi di area pengeboran dan
sebanyak tiga kasus dari 17 kasus tersebut berasal
dari semburan liar (Septalita, 2018).

Risiko kecelakaan tidak hanya bersumber
pada area pengeboran saja, seluruh kegiatan
operasional sektor pertambangan mempunyai
potensi bahaya yang besar. Penulisan ini
bertujuan untuk mengulas dan mendeskripsikan
faktor-faktor determinan apa saja yanggmemiliki
korelasi atau berpengaruh terhadap *Rejadian
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan pada
para pekerja di area sektor pertambangan di
negara Indonesia. Yang dimana, manfaat dari
penulisan ini agar kiranya dapat bermanfaat
untuk memberikan pengetahuan bagi multisektor
yang ada termasuk agar para pemimpin atau
pemangku kebijakan sektor-sektor tempat kerja
di di Indonesia dan juga para pekerja sendiri tau
dan sadar kira-kira perilaku atau faktor yang
seperti apa dapat mendukung kejadian
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan pada
pekerja di area pertambangan terkhususnya.
metode Systematic Literature review (SLR)
atau tinjauan pustaka yang tersistematik.



Dalam penulisan ini, tinjauan yang akan diteliti
adalah faktor-faktor determinan kecelakaan
kerja pada pekerja area sektor pertambangan.
Penulisan artikel ilmiah ini mengadopsi data
sekunder berupa artikel yang berasal dari
database yaitgm Google cendikia, PubMed,
ScienceDirect,"dan Directory of Open Access
Journals (DOAJ). Kata kunci yang digunakan
adalah Determinan (determinant), factor risiko
(visk factor), kecelakaan kerja (work accident),
gangguan kesehatan kerja (occupational health
disoders), pertambangan (mining), pekerja
(worker), minyak bumi (crude oil). Artikel
yang di rujuk terbatas yaitu 6 tahun terakhir

pada artikel yang diterbitkan tahun 2018-2023
dan artikel yang dikaji yaitu hanya artikel
yang dapat diunduh dengan teks lengkap.

HASIL

Setelah menelusuri kajian literatur
menggunakan kata kunci yang telah dibuat.
Penulis mengidentifikasi terdapat 110 artikel yang
berasal dari Google cendekia, PubMed, Science
Direct, dan DOAJ. Berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi, ada 8 artikel ilmiah yang dipilih dan
dilakukan pemeriksaan berdasarkan relevansinya
dengan topik yang dikaji.

> Eksklusi (n=23)

—» Eksklusi (n=18)

> Eksklusi setelah skrining full
text (n=14)

= Hasil Identifikasi Studi Dari Database

S (n=110)

=

£ v

9 _q

— dentifikasi setelah dikeluarkan

duplikasi (n=78)

g i

i<

,(% Skrining berdasarkan judul (n=65)
v

> Skrining berdasarkan abstrak (n=42)

= v

=]

'L%D Qrtikel sesuai kriteria kelayakan

(n=24)

: \

g Artikel memenubhi kriteria inklusi dan full

Tﬁ, text (n=8)

Tabel Prisma (Humana Dietética, 2014).

Hasil proses pemilahan dan pemisahan data dari artikel yang dikajﬂapat dilihat pada tabel di bawah

" Tabel Hasil Literarure Review Faktor Determinan Kecelakaan Kerja di Sektor
Pertambangan Negara Indonesia

No Judul Penulis Metode Hasil
1 | Risiko Kesehatan | (Irfansyah, 2023) Literature Review | Yang menjadi penyebab atau
Paparan Kerja faktor determinan kecelakaan
Terhadap Bahan kerja di tambang batubara
Kimia Beracun di yaitU*Kurangnya pengetahuan
Tempat Kerja dan motivasi dalam




Tambang Batubara

menggunakan alat pelindung

diri, tidak mengikuti
prosedur, tidak menggunakan
alat pelindung diri dan tidak

adanya sosialisasi izin kerja

2 Qaktor-Faktor

yang
Berhubungan dengan
Tindakan Tidak Aman
(Unsafe Action) pada
Pekerja
Produksi Tambang PT.
Arteria Daya Mulia

Bagian

Kota Cirebon Tahun
2021

(Utami, 2021)

Observasional
Analitik  dengan
desain Cross

Sectional

Terdapat  korelasi Qang
bermakna antara
pengetahuan,  pengawasan
dan pelatthan K3 dengan
kejadian kecelakaan kerja
Qada pekerja bagian produksi
tambang PT. Arteria Daya
Mulia Kota Cirebon tahun

2021

3 Qnalisis

Faktor
Manusia dalam

Kecelakaan Tambang

(Zuchri & Erwandi,
2023)

Literature Review

Faktor determinan

yang
menyebabkan kecelakaan
pekerja di sektor tambang

yaitu didominasi oleh faktor

ketidakpatuhan ~ karyawan
terhadap regulasi dan
prosedur kerja, karyawan

tidak memiliki kompetensi
atau minim pengetahuan,
kurangnya pengawasan kerja
dan rendahnya kesaran atau

motivasi tentang K3.

4 Qtudi

Kasus
Kecelakaan Kerja
Akibat Gas Beracun
Tambang Bawah
Tanah

(Tisna Wijaya &
Ramdhan, 2022)

Literature Riview

Faktor berkorelasi

yang
dengan kejadian kecelakaan
kerja di sektor pertambangan
bawah tanah yaitu
pengetahuan yang kurang,
tidak adanya motivasi atau
keinginan untuk

enggunakan alat pelindung
diri (APD), tidak
menggunakan alat pelindung
diri tidak

dan adanya

sosialisasi izin kerja.




PT. X Desa Jladri
Kecamatan = Buayan
Kabupaten Kebumen

Jawa Tengah

5 Qaktor—Faktor yang | (Putri Kuantitatif Adanya  korelasi Qang
Berhubungan dengan | Wahyuningsih, dengan rancangan | bermakna antara
Kecelakaan Kerja di | 2022) Cross Sectional pengetahuan, masa kerja,

penggunaan alat pelindung
diri (APD) dan pengawasan
atau  controlling éekerja
dengan kejadian kecelakaan

kerja di PT. X

QEM BAHASAN
Hubungan  Pengetahuan K3  dengan
Kecelakaan Kerja Sektor Pertambangan
Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang
diketahui dan merupakan hasil dari kegiatan
keingintahuan manusia atau seseorang melalui
cara serta menggunakan alat tertentu untuk
mendapg#kan atau menemukan pengetahuan
tersebut WDarsini et al., 2019). Pengetahuan erat
kaitannya dengan tingkat pepglidikan, yang
dimana telah diasumsikan bahwda*Semakin tinggi
tingkat pendidikan maka akan semakin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki seseorang. Perlu
iketahui juga bahwasanya unsur pengetahuan
apat membentuk suatu perilaku seseorang, atau
perilaku seseorang dapat plandasi  oleh
pengetahuan yang dimilikinya @aarsini et al,
2019). Pengetahuan K3 merupakan segala
sesuatu  yang diketahui mengenai K3.
Pengetahuan K3 dapat dikembangkan dan diasah
dengan berbagai cara, seperti pengadaan safety
talk kepada semua pekerja sebelum gktivitas
operasional dimulai, demonstrasi tandar
Operasional Prosedur (SOP) secara berulang, dan

pengadaan kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan skill pekerja (Hedaputri et al.,
2021).

Angka kecelakaan kerja yang terjadi di
berbagai sektor terutama dan Qng banyak
ditemukan di sektor pertambangan®apat ditekan
dengan memberikan edukasi secara rutin terkait
k3 dan penerapan perilaku terhadap keselamatan
kerja (Rudyarti, 2017). Setelah diberikan edukasi
terkait K3, pekerja diharapkan dapat menerapkan
pengetahuan terkait K3 tersebut dengan bentuk
perilaku yang mendukung K3 guna untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja
(Hedaputri et al., 2021). Pengetahuan memegang
peranan yang besar dalam setiap aktivitas atau
perilaku seseorang. Hal ini telah dibuktikan
dalam penelitian ilmiah yang dilakukan djgK ota
Semarang terhadap 25 responden ang
menghasilkan bahwa suatu perilaku kerja yang

aman dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Dan
tingkat pengetahuan yang tinggi akan
mempengaruhi atau memiliki korelasi yang
bermakna terhadap aktivitas atau perilaku
disiplin penggu alat pelindung diri pada
pekerja (Rinawa]tﬁnal., 2016).

Korelasi antara tingkat pengetahuan dengan
kejadian kecelakaan kerja juga telah dibuktikan
melalui penelitian ilmiah yang dilakukan oleh
Teja et al pada tahun 2017 dengan judul
“Pengaruh  Pengetahuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Terhadap Perilaku Pekerja
Konstruksiqda Proyek Tol Nusa Dua Ngurah
Rai-Benoa™dengan jumlah responden penelitian
sebanyak 137 orang, dan didapatkan hasil
penelitian yaitu terdapat korelggi yang bermakna
antara tingkat pendidikan "Uengan kejadian
kecelakaan kerja(Teja et al., 2017). Pengetahuan

3 dapat disimpulkan menjadi suatu upaya
alam pencegahan kecelakaan kerja dan
pencegahan penyakit akibat kerja. Apabila
pengetahuan terkait K3 dapat dimiliki dengan
baik oleh para pekerja maka akan membentuk
suatu komitmen bekerja yang baik yang akan
mempengaruhi produktivitas pekerja dan dapat
meningkatkan perubahan sikap positif dalam
bekerja serta akan berdampak positif dalam
keamanan bekerja.
Hubungan Perilaku @enggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)

Kemgenterian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dalam "Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No. 08 Tahun 2010 menyatakan
bahwa Alat Pelindung Diri (APD) merupakan
suatu alat yang memiliki kemampuan untuk
melindungi atau menjaga seseorang dan
berfungsi sebagai alat yang menutupi sebagian
atau sampai seluruh tubuh dari adanya potensi
bahaya yang terjadi i tempat kerja
(Kemennakertrans, 2010).*Alat Pelindung Diri
(APD) merupakan alat atau properti yang wajib
dimiliki dan digunakan oleh setiap pekerja yang
ada di suatu instansi yang mewajibkan




penggunaan APD. Beberapa literatur ilmiah
menyatakan bahwasanya penggunaan APD pada
Qekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
etersediaan APD, kenyamanan saat
menggunakan  APD, pengawasan dalam
penggunaan APD, dan pengetahuan terkait K3
juga menjadi faktor penyebab orang atau pekerja
menggunakan atau tidak menggunakan APD
(Chaistine & Sulaeman, 2021).
ubungan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) dengan kejadian lakaan kerja telah
dibuktikan pada penelitian®yang dilakukan oleh
Novel Runtuwarrow et al pada tahun 2020
dengan hasil penelitian yaitu adagya korelasi
yang bermakna antara kepatuhan@enggunaan
APD dengan kejadian kecelakaan kerja
(Runtuwarow et al., 2020). Pekerja yang patuh
atau menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
dengan baik akan merasa aman m
melaksanakan pekerjaannya ditempat kerja,*dan
sebaliknya jika pekerja yang tidak patuh atau
tidak menggunakan APD kerap akan merasakan
ketidaknyamanan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Banyak pekerja yang merasa
mereka lebih tau dan lebih paham dengan
pekerjaannya, sehingga mereka merasa tidak
memerlukan APD dan fenomena seperti inilah
yang menjadi peluang eningkat  atau
bertambahnya angka kejadiar®Recelakaan kerja.
Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD)
merupakan salah satu faktor yang dapat
mendukung kepatuhan penggunaan APD itu
sendiri pada para pelmrja, dan ketika suatu
perusahaan atau instansttidak menyediakan APD
berarti perusahaan tersebut telah membahayakan
para pekerjanya dan membuka peluang risiko
yang besar terhadap kejadian kecelakaan di
dalam lingkungan kerja perusahaannya. Namun,
diberbagai dateratur ilmiah juga menyatakan
bahwasany@raktik penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) diberbagai tempat juga dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan para pekerjanya itu
sendiri. Didapatkan juga literatur ng
menyatakan bahwa pekerja atau karyawag:ng
memiliki tingkat pengetahuan buruk akan
berisiko 1,96@m kali tidak melakukan praktik
penggunaan lat Pelindung Diri (APD)
dibandingkan dengan pekerja yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik atau tinggi
(Nugroho et al., 2023).
Hubungan Pelatihan K3 dan Peningkatan
Kompetensi
Program K3 merupakan upaya gmyang
diadakan oleh suatu instansi guna %tuk
mencegah dan meminimalisir  terjadinya
kecelakaan dan gangguan kesehatan akibat kerja
(Alfidyani et al., 2020). Kecelakaan kerja yang

banyak terjadi di berbagai bidang seperti
konstruksi dan pertambangan sebagian besar
disebabkan oleh faktor Auman error (Fassa,
2020). Human error adalah salah satu perilaku
yang berkaitan dengan praktik kerja yang tidak
aman. Upaya yang dapat dilakukan guna
mengurangi terjadinya human error yaitu seperti
mengadakan pelatihan K3. Pelatihan K3 yang
dialkukan berisi pemaparan mengenai teori atau
materi didalam K3 itu sendiri yang telah tersusun
sesuai standar dan kebutuhan di suatu instansi
atau perusahaan (Fassa & Rostiyanti, 2020).
Dengan diadakan praktik penambahan skil/ atau
pelatihan maka akan menambah pengetahuan dan
skill yang dimiliki oleh pekerja. Karena berbagai
kecelakaan kerja terjadi dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kompetensi pekerja itu sendiri.
Pelatihan merupakan bagian dari unsur atau
proses pendidikan yang melibatkan proses
pembelajaran didalamnya. Dengan diadakan
pelatihan ini juga dapat memperbaiki pikiran,
tindakan, pengetahuan, kompetensi dan sikap
atau perilaku yang baik terhadap geara pekerja.
Pelatihan K3 kerap bertujuan untukfhemberikan
pengetahuan dan membimbing para pekerja agar
paham akan pekerjaan yangggipegangnya dan
salah satunya untuk manyadar®para pekerja akan
pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada saat proses bekerja. Adapun manfaat
dan tujuan pelatihan K3 yaitu untuk
meningkatkan keahlian, mengurangi angka
kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas
bekerja, dan meningkatkan rasa tanggung jawab
pekerja terhadap pekerjaannya (Hendrawan,
2020).
Hubungan Perilaku Pengawasan atau
Coptrolling terhadap Pekerja
engawasan atau controlling merupakan
salah satu fungsi manajemen yang diperlukan dan
harus diupayakan guna mencapai tujuan
organisasi atau instansi menjadi efisien. Dengan
adanya kegiatan pengawasan maka diharapkan
dapat mencegah dan meminimalisir kejadian-
kejadian yang Dbersifat merugikan seperti
penyimpangan, penyalahgunaan, pemborosan,
dan segala sesuatu yang dapat menghambat
dalam pencapaian tujuan organisasi (Indragiri &
lihah, 2019). Pengawasan pekerja harus
ilakukan secara terus menerus diseluruh
tingkatan pekerja, baik pada pekerja lama
maupun pekerja baru. Kecelakaan kerja
terkadang disebabkan oleh faktor ketidakrutinan
praktik pengawasan yang dilakukan atau petugas
pengawas lengah (Utami, 2021). Pengawasan
oleh petugas terhadap para pekerja sangat
diperlukan guna memastikan pekerja melakukan
pekerjaan dengan baik dan pekerja dalam



keadaan aman.

Penelitian terkait hubungan antara
pengawasan petugas dengan kejadian kecelakaan
kerja telah banyak dilakukan, dan dari berbagai
literatur ilmiah terkait juga banyak vyang
menyatakan bahwasanya terdapat korelasi
bermakna antara pengawasan atau controlling
dengan kejadian kecelakaan para pekerja
(Suwigyono et al., 2022). Sama halnya dengan
salah satu penelitian yang dilakukan di
perusahaan pertambangan PT. X Desa Jladri
dengan hasil penelitian adanya korelasi yang

KESIMPULAN DAN SARAN
Faktor determinan kejadian kecelakaan kerja
q sektor pertambangan dipengaruhi atau
1sebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor
pengetahuan, praktik penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD), praktik pengawasan oleh petugas,
dan praktik pengadaan pelatihan K3 pada para
pekerja. Saran yang dapat diberikan yaitu kepada
para penanggung jawab instansi agar dapat
meningkatkan perhatian kepada para tenaga kerja
yang ada didalam instansi tersebut, dan padapara
pekerja agar kiranya dapat menaati dan
mengikuti prosedur K3 yang telah ditetapkan
guna untuk menekan angka kecelakaan kerja dan

meminimalisir kejadiannya.
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